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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Literasi Digital dalam
Pembelajaran Daring Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia pada Mata Kuliah Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia.
Jenis penelitian deskriptif kualiatif dengan menggunakan metode survey.
Deskriptif bersifat menjelaskan, menggambarkan, mengolah, dan menganalisis.
Data kualitatif Diperoleh dari analisis nilai skor pada jawaban terhadap angket
mengenai Literasi digital siswa yang dibagikan melalui goggle folmulir..
Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan pada mahasiswa yang
memprogramkan mata kuliah Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia
semester Genap TA 2021/2022. Peneliti memperoleh data dengan cara membagi
angket nlink Googleform melalui grup WhatshApp yang telah dibuat oleh peneliti
sebelumnya, grup ini dibuat sebagai sarana komunikasi antara peneliti dan
mahasiswa. Adapun yang menjadi responden pada penelitian ini yaitu mahasiswa
yang berjumlah 111 orang, berasal dari 3 kelas yaitu kelas A, B dan C. Adapun
jumlah pertanyaaan dalam Goggleform yaitu sebanyak 12 pertanyaan melalui 2
sesi yang dibuat berdasarkan indikator Efektivitas Literasi Digital dan indikator
Perencanaan Pembelajaran Daring. Berikut data yang telah diperoleh peneliti
digambarkan melalui tabel di bawah ini.Sehingga untuk mencari nilai akhir
penelitian ini, digunakan rumus mencari rata-rata dan memperoleh hasil akhir
sebagai temuan dalam penelitian ini yaitu 79,1% dalam kategori efektif. Jadi
dapat disimpulkan Efektivitas Literasi Digital dalam Pembelajaran Daring
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada Mata
Kuliah Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia dianggap efektif.

Kata Kunci : Efektifitas, Literasi Digital, Pembelajaran Daring

Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan, siswa merupakan salah satu pelanggan data. Data yang
dibutuhkan oleh siswa tidak hanya dalam desain cetak. Web mulai memperkenalkan
data dalam konfigurasi alternatif, khususnya terkomputerisasi. Data ini diperkenalkan
melalui berbagai kantor yang diberikan oleh web, seperti situs, weblog, atau catatan
surat. Mengerjakan tugas sangat mudah diselesaikan dengan kemajuan web dan
teknologi terkomputerisasi. Kekhasan ini melahirkan sumber referensi logis yang dapat
diakses dalam struktur terkomputerisasi dan dapat diperoleh untuk mendapatkan
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sejumlah besar data berharga untuk menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal dalam pengalaman yang berkembang,
pendidikan komputerisasi tidak hanya mengharapkan seseorang untuk menggunakan
gadget canggih dengan tepat, tetapi juga harus memahami segala sesuatu yang
berhubungan dengan teknologi komputerisasi.

Pendidikan terkomputerisasi adalah minat, mentalitas, dan kapasitas orang-orang
yang secara lugas memanfaatkan inovasi canggih dan peralatan khusus untuk
mendapatkan, mengkoordinasikan, membedah dan menilai data, membangun
informasi baru, membuat dan berbicara dengan orang lain untuk mengambil bagian
dengan sukses di arena publik . Dikutip dari buku -Peran Literasi Digital di Masa
Pandemik (2021)|| karya Devri Suherdi literasi digital adalah pengetahuan serta
kecapakan pengguna dalam memanfaatkan media digital seperti alat komunikasi,
jaringan internet, dan lain sebagaianya Berkaitan dengan hal itu, mari kaitkan literasi
digital dengan proses pembelajaran di kelas. Saat ini, pandemi virus Corona telah
menyebabkan perubahan pengalaman yang berkembang dari pembelajaran jarak dekat
dan pribadi menjadi pembelajaran berbasis web. Perkembangan ini membawa
perkembangan masalah yang berbeda. Tentu saja, persoalan pembelajaran perlu melihat
pengaturan dan kebutuhan sebagai upaya untuk bekerja pada sifat maju tanpa henti
(Dinata, 2020) Memindahkan pengalaman pendidikan ke pembelajaran internet
membutuhkan instruktur dan siswa untuk mengetahui tentang pembelajaran berbasis
web. Kemampuan narasumber dan mahasiswa untuk menyusun pembelajaran berbasis
web sangat menentukan hasil pembelajaran melalui internet.

Kemajuan dalam pembelajaran sangat bergantung pada imajinasi
guru/pembicara (Dinata, 2018) Beberapa kemampuan yang dibutuhkan adalah
kemampuan menggunakan PC/ponsel, memanfaatkan internet, imajinasi dalam
memilah pembelajaran berbasis web, kemampuan kerjasama, dan kemampuan
memilih dan menggunakan data. Adapun matakuliah yang memanfaatkan
pembelajaran daring adalah mata kuliah Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dan
Sastra Indonesia, pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Mata
kuliah ini mengarahkan mahasiswa untuk dapat memiliki keterampilan
berargumentasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan usaha membina dan
mengembangkan Bahasa Indonesia dilohat dari sasaran yang ditentukan baik itu
masyarakat pemakai Bahasa maupun kegiatan pengembangan Bahasa itu sendiri bagi
mahasiswa.

Berdasarkan survei awal yang peneliti lakukan pada mahasiswa angkatan 2019
yang terdiri dari empat kelas yaitu kelas A, B, C, dan D yang berjumlah 211 mahasiswa
di tahun ajaran 2020/2021, diketahui bahwa kemampuan berargumentasi dari
mahasiswa di kelas tersebut masih tergolong kurang. Disimpulkan demikian karena
sebagian besar mahasiswa di kelas tersebut selama pembelajaran daring kurang
memberikan respon balik ke dosen pengampu matakuliah selama pembelajaran. Hal
itu dikarenakan kurangnya bahan bacaan yang mahasiswa dapatkan baik secara
mandiri maupun dari dosen pengampu, bahkan ada mahasiswa yang cenderung kurang
percaya diri bila beragurmentasi di ruang virtual dengan alasan tidak akan didengarkan
oleh teman yang lainnya.

Untuk mencapai tujuan itu, bentuk tagihan setelah materi diberikan dalam
matakuliah Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia yakni mahasiswa
diharapkan dapat memberikan argument-argumennya dengan didukung oleh teori-
teori dari para ahli, tentu saja hal itu dihasilkan dari bahan bacaan yang mereka
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dapatkan secara mandiri di internet, selain itu akan dilakukan penugasan dalam bentuk
debat Bahasa Indonesia yang akan mengangkat topik-topik tentang pembinaan dan
pengembangan Bahasa Indonesia itu sendiri. Melihat pentingnya hal ini, sebuah
penelitian diarahkan dengan judul ‘Efektivitas Literasi Digital dalam Pembelajaran
Daring Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada Mata
Kuliah Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia.

Metode

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualiatif dengan menggunakan
metode survey. Deskriptif bersifat menjelaskan, menggambarkan, menangani, dan
memeriksa. Adapun rincian masalah yang telah dipaparkan pada bagian I, yang akan
dipaparkan dalam kajian ini adalah _efektivitas literasi digital dalam pembelajaran
daring. Seperti yang ditunjukkan oleh Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73) penelitian
kualitatif deskriptif jelas ditampilkan untuk menggambarkan fenomena yang ada, yang
lebih menitik beratkan pada kualitas keterkaitan antar latihan, selain itu, eksplorasi
yang memukau tidak memberikan perlakuan kontrol atau perubahan terhadap faktor-
faktor yang dipertimbangkan, namun lebih menggambarkan suatu kondisi yang. Data
kualitatif diperoleh dari analisis nilai skor pada jawaban terhadap angket mengenai
Literasi digital siswa yang dibagikan melalui goggle folmulir.

Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiwa di Prodi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia yang mengambil MK Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Indonesia pada semester genap tahun ajaran 2021/2022.
Sedangkan sampel merupakan bagian yang sangat penting ketika melakukan
penelitian karena saling berkaitan, sejalan dengan itu Sugiyono (2019:127).
menyatakan bahwa sampel itu penting untuk jumlah dan atribut yang
dipindahkan oleh penduduk.

Untuk teknik pengambilan sampel penulis menggunakan teknik sampling
purposive. Sugiyono (2019:133) mengemukaan bahwa teknik purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dari
pengertian tersebut agar sesuai dengan penelitian yang akan dilaksanakan, maka
penulis menetapkan sifat sifat dan karakteristik yang sudah ditetapkan.sampel
yang digunakan peneliti memiliki ketentuan yaitu mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2020 kelas A,B,C yang memilih MK
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia.

Intrumen Penelitian

Instrumen yang yang digunakan peneliti sebagai alat ukur penelitian
adalah angket/kuesioner yag diberikan kepada mahasiwa yaitu kelas a,b,dan c.
serangakaian pertanyaan dalam kuesioner mengacu pada hasil kesimpulan akhir
yaitu bagaimana efektivitas literasi digital dalam pembelajaran daring pada mk
Pembinaan Pengembangan Bahasa Indonesia, sehingga peneliti dapat
mendeskripsikan hal tersebut. Berikut ini kisi kisi instrument pertanyaan :
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No Indikator Sub Indikator

=

1. Evektivitas Cari di web
Llterasi Digital 2. Pandu bantalan
hypertext
Penilaian isi data
4. Penciptaan
informasi

w

2. Perencanaan 1. Ketersediaan

Pembelajaran Daring dan
kondisi
fasilitas
pembelajaran
daring

2. Dukungan
diberikan
selama
pembelajaran
daring

3. Penetapan
penggunaan
media daring

Hasil

Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan pada mahasiswa, peneliti
memperoleh data dengan cara membagi angket nlink Googleform melalui grup
WhatshApp yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya, grup ini dibuat sebagai sarana
komunikasi antara peneliti dan mahasiswa. Adapun jumlah pertanyaaan dalam
Goggleform yaitu sebanyak 12 pertanyaan melalui 2 sesi yang dibuat berdasarkan
indikator Evektivitas Literasi Digital dan indikator Perencanaan Pembelajaran Daring.

Berikut adalah pembahasan dari penjabaran data yang telah diperoleh peneliti
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Kuesioner Sesi 1
Jumlah responden yang

No. Pertanyaan menjawab
5 4 3 2 1
1. |Pada saat pembelajaran daring | 34 57 20 0 0

berlangsung, Anda diarahkan untuk
mencari tugas, kasus, atau wawasan di
internet, apakah itu efektif?

2. | Saat mencari tugas dalam bentuk | 37 47 26 1 0
jurnal, video, dan aplikasi Halo Bahasa
terkait mata kuliah Pembinaan
Pengembangan Bahasa Indonesia,
apakah kalian mendapatkan

472




Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra
ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online)

pengetahuan tentang perbedaan cara
memperoleh informasi melalui buku
teks dan cara memperoleh informasi
melalui browsing internet, efektifkah
kedua hal tersebut dipadukan?

Apakah konten informasi yang Anda
dapatkan setelah mencari informasi di
internet itu efektif digunakan?

46

47 16

Efektifkah pengumpulan informasi
yang Anda dapatkan dari berbagai
sumber dalam mencari tugas, sesuai
dengan fakta atau opini yang Anda
butuhkan?

23

53 33

Apakah efektif perkuliahan daring
pada MK Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Indonesia
sehingga materi-materi yang diperoleh
dapat diterapkan?

33

47 25

Apakah efektif ketika pembelajaran
daring berlangsung Dosen selalu
memberikan deadline pengumpulan
tugas ?

55

41 13

Berdasarkan jawaban responden pada tiap item pertanyaan, maka peneliti

selanjutnya membuat tabel untuk memperoleh rata-rata tingkat efektivitas literasi
digital melalui pembelajaran daring. Berikut tabel 2. Rata-rata skor perolehan tiap item

pertanyaan beserta kategorinya.

Tabel 2. Rata-rata skor perolehan dan kategori kuesioner sesi 1

Rata-
Skor 3.0 rata
No. Pertanyaan . Perolehan Kategori
Maksimal Angket (dalam
%)

1. | Pada saat pembelajaran daring 555 459 82.7 Sangat
berlangsung, Anda diarahkan untuk Efektif
mencari  tugas, kasus, atau
wawasan di internet, apakah itu
efektif?

2. | Saat mencari tugas dalam bentuk 555 447 80.5 Sangat
jurnal, video, dan aplikasi Halo Efektif

Bahasa terkait mata kuliah
Pembinaan Pengembangan Bahasa
Indonesia, apakah kalian
mendapatkan pengetahuan tentang
perbedaan cara  memperoleh
informasi melalui buku teks dan
cara memperoleh informasi melalui
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browsing internet, efektifkah kedua
hal tersebut dipadukan?

Apakah konten informasi yang
Anda dapatkan setelah mencari
informasi di internet itu efektif
digunakan?

555

469

84.5

Sangat
Efektif

Efektifkah pengumpulan informasi
yang Anda dapatkan dari berbagai
sumber dalam mencari tugas,
sesuai dengan fakta atau opini yang
Anda butuhkan?

555

429

77.3

Efektif

Apakah efektif perkuliahan daring
pada MK Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Indonesia
sehingga materi-materi yang
diperoleh dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari?

555

439

79.1

Efektif

Apakah efektif ketika pembelajaran
daring berlangsung Dosen selalu
memberikan deadline
pengumpulan tugas ?

555

482

86.8

Sangat
Efektif

Jumlah

3.330

2.725

81,83

Sangat
Efektif

Selanjutnya, untuk mencari rata-rata dan kategori kuesioner pada sesi 1 peneliti
memperoleh data jumlah skor maksimal dari 6 pertanyaan yang diberikan kepada
responden berjumlah 3.330. Jumlah perolehan angket yaitu 2.725, jumlah rata-rata
(dalam persentase) dari enam pertanyaan yaitu 81,83% dalam kategori sangat efektif.
Setelah Kuesioner sesi 1 diisi oleh responden, selanjutnya peneliti membagikan
link Googleform melalui grup WhatsApp untuk memperoleh data mengenai indikator
kedua yaitu indikator Efektivitas Perencanaan Pembelajaran Daring. Adapun data yang
telah diperoleh peneliti digambarkan melalui tabel 3 di bawah ini.
Tabel 3. Kuesioner Sesi 2

Jumlah responden yang
No. Pertanyaan menjawab
5 4 3 2
1. | Apakah efektif kondisi fasilitas 13 44 42 10
pembelajaran daring dalam
perkuliahan?
2. | Efektifkah dukungan dari dosen dan 44 34 27 4
orang tua yang diberikan selama
pembelajaran daring berlangsung?
3. | Apakah efektif bagi Anda memahami 18 31 47 13
materi saat pembelajaran daring
berlangsung?
4. | Efektifkah cara dosen pada MK 45 23 34 6
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Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Indonesia memberikan motivasi pada
mahasiswa agar selalu semangat
selama proses pembelajaran daring?

Efektifkah cara Dosen memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk
memahami materi dan bertanya jika
belum paham?

60

29

13

Apakah efektif proses perkuliahan
secara daring dalam menambah
Pengetahuan dan Keterampilan Anda?

25

35

40

Berdasarkan jawaban responden pada tiap item pertanyaan, maka peneliti
selanjutnya membuat tabel untuk memperoleh rata-rata tingkat Efektivitas Perencanaan
Pembelajaran Daring. Berikut tabel 4. Rata-rata skor perolehan tiap item pertanyaan
beserta kategorinya.

Tabel 4. Rata-rata skor perolehan dan kategori kuesioner sesi 1

No.

Pertanyaan

Skor
Maksimal

Skor

Perolehan

Angket

Rata-
rata
(dalam
%)

Kategori

Apakah efektif kondisi fasilitas
pembelajaran daring dalam
perkuliahan?

555

389

70.1

Efektif

Efektifkah dukungan dari dosen
dan orang tua yang diberikan
selama pembelajaran daring
berlangsung?

555

455

82.0

Sangat
Efektif

Apakah efektif bagi Anda
memahami materi saat
pembelajaran daring berlangsung?

555

381

68.6

Efektif

Efektifkah cara dosen pada MK
Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Indonesia memberikan

motivasi pada mahasiswa agar

selalu semangat selama proses

pembelajaran daring?

555

456

82.2

Sangat
Efektif

Efektifkah cara Dosen memberikan
kesempatan kepada mahasiswa
untuk memahami materi dan
bertanya jika belum paham?

555

471

84.9

Sangat
Efektif

Apakah efektif proses perkuliahan

secara daring dalam menambah

555

390

70.3

Efektif
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Pengetahuan dan Keterampilan
Anda?

Jumlah 3.330 2.542 76,3 Efektif

Selanjutnya, untuk mencari rata-rata dan kategori kuesioner pada sesi 2 peneliti
memperoleh data jumlah skor maksimal dari 6 pertanyaan yang diberikan kepada
responden berjumlah 3.330. Jumlah perolehan angket yaitu2.542, jumlah rata-rata dari
enam pertanyaan yaitu 76,3% dalam kategori efektif. Setelah mengetahui jumlah rata-
rata dan kategori dari 12 pertanyaan pada sesi 1 dan sesi 2, maka peneliti mencari skor
rata-rata dan kategori sebagai data akhir dalam penelitian “Efektivitas Literasi Digital
dalam Pembelajaran Daring.

Skor rata-rata tersebut diperoleh melalui rumus rata-rata berikut.
LX
- n
79,1 = BL83+763
Maka peneliti memperoleh data akhir berupa jumlah skor rata-rata kuesioner

sesi 1 dan 2 yaitu 79,1% dalam kategori Efektif.

Simpulan

Setelah Peneliti menggunakan rumus mencari rata-rata dan memperoleh hasil
akhir sebagai temuan dalam penelitian ini yaitu 79,1% dalam kategori efektif. Jadi dapat
disimpulkan Efektivitas Literasi Digital dalam Pembelajaran Daring Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada Mata Kuliah Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Indonesia dianggap efektif
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